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ABSTRAK: Pelayanan keperawatan sebagai bagian integral dari pelayanan kesehatan jelas 
mempunyai kontribusi yang sangat menentukan kualitas pelayanan di rumah sakit, sehingga setiap 

upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit harus juga disertai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan, motivasi, isentif dan status kepegawaian terhadap kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap RSUD Bima. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

observsional analitik. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional study. Sampel 

penelitian berjumlah 134 orang. Data dianalisis menggunakan analisis bivariat dan dilakukan uji Chi 

Squre. Hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh pendidikan, motivasi, insentif 

memiliki pengaruh terhadap kinerja tenaga perawat di ruang rawai inap RSUD Bima dengan nilai 

p-value masing-masing 0,00 (p <0,05). Sementara status pekerjaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja tenaga perawat di ruang rawai inap RSUD Bima dengan nilai p-value 0,507 (p 
>0,05). Managemen RSUD Bima diharapkan dapat selalu menjaga kinerja pegawai dengan 

melakukan tata kelola berdasarkan pendidikan, motivasi dan insentif. 

 

Kata Kunci: Kinerja Perawat, Rumah Sakit, Rawat Inap. 

 

ABSTRACT: Nursing services as an integral part of health services clearly have a significant 

contribution to the quality of services in hospitals, so that every effort to improve the quality of 

hospital services must also be accompanied by efforts to improve the quality of nursing services. 

The aim of this research is to determine the influence of education, motivation, incentives, and 

employment status on the performance of nurses in inpatient room of the Bima Hospital. This 

research method uses quantitative research with analytical observational. The research design used 

was a cross-sectional study. The research sample consisted of 134 people. Data were analyzed using 
bivariate analysis and the Chi Square test was carried out. The results of this research show that 

there is an influence of education, motivation, incentives on the performance of nurses in the 

inpatient room at Bima Regional Hospital with a p-value of 0.00 (p <0.05). Meanwhile, employment 

status has no influence on the performance of nurses in the inpatient room at Bima Hospital with a 

p-value of 0.507 (p > 0.05). Bima Hospital management is expected to always maintain employee 

performance by implementing governance based on education, motivation, and incentives. 
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PENDAHULUAN  
Keperawatan merupakan salah satu profesi yang berperan penting dalam 

upaya menjaga mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit dan merupakan sumber 
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daya kesehatan terbesar di rumah sakit dengan separuh komposisi dari struktur 

ketenagaan yang ada. Komposisi tersebut menjadikan perawat sebagai profesi yang 

berperan penting dalam upaya menjaga mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit 

(Amri et al., 2021). Hal ini didukung oleh pendapat Aditama (2006) yang 

mengatakan bahwa salah satu standar evaluasi pelayanan rumah sakit diantaranya 

adalah keterlibatan perawat yang berkesinambungan dalam program pengendalian 

mutu rumah sakit yang akan menjamin adanya asuhan keperawatan yang bermutu 

tinggi. 

Salah satu faktor keberhasilan Rumah Sakit dalam mencapai tujuan selalu 

berperan sangat besar di dalamnya yaitu pegawai dalam hal ini adalah perawat yang 

berkontribusi di dalam suatu Rumah Sakit. Dalam penyelenggaraan pelayanan 

rumah sakit, salah satu peran penting ialah perawat. Keperawatan merupakan 

bagian penting dari sistem pelayanan kesehatan dan merupakan salah satu faktor 

penentu kualitas pelayanan kesehatan (Vanchapo, 2021). Pekerjaan yang dilakukan 

oleh seorang perawat cukup berat. Di lain sisi, perawat harus melakukan pekerjaan 

yang menyangkut keberlangsungan hidup dari pasien yang dirawat. Di kondisi yang 

lain, seperti mental dan fisik harus dijaga. Keadaan dan permasalahan dialami 

perawat dalam menjalankan tugasnya sebagai perawat perlahan berubah membuat 

tekanan - tekanan yang akan memicu terjadinya stres di tempat bekerja (Fauzan, 

2023). 

Menurut Mangkunegara (2018) kinerja ialah output dari kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang didapat dari melakukan pekerjaan dan kewajiban yang 

diberikan kepada pegawai. Menurut Sedarmayanti (2018) kinerja ialah output kerja 

seorang pegawai di suatu organisasi yang mana hasil dari kerja tersebut bisa diukur 

menggunakan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Perhatian terhadap 

pekerjaan perawat merupakan masalah yang perlu segera diatasi, karena pelayanan 

perawat sangat menentukan kualitas pelayanan rumah sakit. Kinerja yang buruk 

akan mengakibatkan tingkat pelayanan yang lebih rendah dan pasien akan merasa 

tidak nyaman dan tidak puas (Aprilia, 2021). 

Departemen kesehatan merupakan lembaga yang berada dalam naungan 

langsung Kementerian Kesehatan oleh karenanya pengertian kesehatan secara 

langsung didefinisikan oleh Kemenkes sementara Depkes hanya tinggal 

menyebarluaskan saja (Depkes RI, 2013). Definisi kesehatan menurut Kemenkes 

yang tertulis dalam UU No. 23 tahun 1992 merupakan keadaan normal dan 

sejahtera anggota tubuh, sosial dan jiwa pada seseorang untuk dapat melakukan 

aktifitas tanpa gangguan yang berarti dimana ada kesinambungan antara kesehatan 

fisik, mental dan sosial seseorang termasuk dalam melakukan interaksi dengan 

lingkung (Kemenkes, 2015). 

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang sesuai dengan tujuan tersebut 

berbagai jenis dengan perangkat keilmuan yang beragam harus berintegrasi satu 

sama lain, salah satu terpenting dalam lingkaran pemberi pelayanan tersebut adalah 

tenaga kesehatan. Ketersediaan sumber daya manusia kesehatan termasuk 

didalamnya tenaga dokter, perawat, bidan dan sebagainya, yang merupakan unsur 

pokok input dalam suatu sistem pelayanan kesehatan, memberikan andil yang cukup 

besar dalam penciptaan performance pelayanan sebagai supplay atas tuntutan 
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kebutuhan kesehatan masyarakat yang semakin hari semakin meningkat (Calundu, 

2018). 

Tenaga perawat adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang 

kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau keterampilan melalui pendidikan di 

bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk 

melakukan upaya kesehatan. Sarana kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk 

menyelenggarakan upaya kesehatan (Anggoronggang et al., 2014). Pemeliharaan 

kesehatan adalah upaya penaggulangan dan pencegahan gangguan kesehatan yang 

memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan/atau perawatan termasuk kehamilan dan 

persalinan. Pendidikan kesehatan adalah proses membantu sesorang, dengan 

bertindak secara sendiri-sendiri ataupun secara kolektif, untuk membuat keputusan 

berdasarkan pengetahuan mengenai hal-hal yang memengaruhi kesehatan 

pribadinya dan orang lain. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

kehidupan kerja sangat mempengaruhi kinerja perawat dalam memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang bermutu atau berkualitas sebagai 

pengguna jasa pelayanan, sehingga keluhan pengguna dapat diminimalkan baik 

terhadap pelayanan kesehatan umumnya maupun pelayanan keperawatan 

khususnya (Koesmono, 2017). 

Pegawai RSUD Bima di ruang perawatan dengan jumlah pegawai sebanyak 

yaitu 203 orang, diantaranya 70 orang perawat ASN, 125 orang kontrak BLUD dan 

8 orang sebagai tenaga TPU yang bekerja di RSUD Bima. Hasil dari pengamatan 

dan informasi tenaga perawat yang bekerja di ruang perawatan bahwa jasa tidak 

sepadan dengan apa yang mereka kerjakan serta tidak mendapatkan penghargaan 

terhadat pelayanan yang yang diberikan berupa uang serta  beberapa perawat yang 

dilakukan wawancara bahwa pendidikan mereka sudah D4/S1 tetapi pendidikan 

kejenjang profesi Ners yang proses pendidikan di Bima, sehingga nuansa 

perbandingan tempat praktek yang ada di daerah sendiri dengan daerah lain tidak 

dapat dijadikan perbandingan karena praktek profesi Ners hanya sekitar daerah 

Bima serta masih bisa dilakukan kompromi oleh mahasiswa tentang tugas dan 

target yang harus dicapai, sementara untuk insentif yang didapatkan oleh perawat 

masih rendah atau dibawah upah  minimal  regional Kabupaten Bima, dimana upah 

minimal regionanya sebesar  Rp. 2.400.000.- masih adanya komplain dari pasien 

atau keluarga pasien yang rawat inap berkaitan dengan pelayanan, disamping itu 

pula RSUD Bima belum pernah dilakukan penelitian tentang kinerja perawat 

dimana hasil dari pada penelitian tersebut untuk dijadikan evaluasi terhadap kinerja 

RSUD Bima. Masih rendahnya jatah penempatan pegawai untuk rekrutmen 

pegawai ASN. 

Penelitian Sinambela (2021) tentang motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat Rawat Inap Di RSUD Muhammad Sani Kabupaten Karimun, Responden 

yang memiliki motivasi kerja tinggi sebesar 51,1 % memiliki kinerja baik, 

sedangkan responden yang memiliki motivasi kerja rendah hanya 48,6% memiliki 

kinerja baik.  Penelitian tentang Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil (Studi Kasus pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Bengkalis) 

Besarnya pengaruh Insentif terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil adalah 32,46%. 

Penelitian Tentang Hubungan Status Kepegawaian Perawat Terhadap 

Kinerja Perawat Pelaksana Rawat Inap RSAU Dr. Esnawan Antariksa dengan Hasil 
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penelitian menunjukan analisis hubungan status kepegawaian dengan kinerja 

perawat pelaksana menunjukan bahwa perawat berstatus Militer (37,5%), PNS 

(44,1%), Honor 57,9%  berkinerja baik. Perbedaan ini secara statistic tidak 

signifikan dengan p value = 0,52 (pada α = 0,05) artinya tidak ada hubungan yang 

bermakna antara status kepegawaian dengan kinerja perawat pelaksana di RSAU 

dr. Esnawan Antariksa (Sofiana et al, 2021). 

Penulis merasa perlu melakukan penelitian yang terkait dengan determinan 

kinerja perawat di ruang rawat inap di RSUD Bima atas dasar fenomena di atas, 

yang menyebabkan belum optimalnya mutu pelayanan kesehatan dan mutu 

pelayanan keperawatan di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh pendidikan, motivasi, insentif dan status kepegawaian Tenaga 

Perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Bima. 

 

METODE  
Jenis penelitian   observsional analitik  yang dipakai oleh peneliti sebagai 

pendekatan dalam penelitian adalah kuantitatif. Desain penelitiannya dengan 

pendekatan cross sectional study (studi potong lintang), yang bertujuan 

mempelajari hubungan antara variabel independen/bebas dengan variabel 

dependen/terikat (kinerja perawat) diteliti sekaligus pada saat yang sama. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga perawat yang 

bekerja di ruang rawat inap RSUD Bima sebanyak 203 orang tenaga perawat. 

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang telah ditetapkan 

dalam penelitian. Sampel penelitian diambil secara random menggunakan metode 

pengambilan sampel proportional to size yaitu suatu prosedur penarikan sampel 

dimana peluang terpilihnya suatu unit sampel sebanding dengan ukuran unit 

sampel tersebut. Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan 

menggunakan teknik sampling random. Pengabilan sampel dengan 

menggunakan rumus Slovin dan Sampel dalam penelitian ini sejumlah 134 orang 

dengan melakukan Analisis bivariat menggnakan tabel silang yag selanjutnya akan 

diuji dengan uji Chi Squre dengan menggunakan program SPSS IBM versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan terhadap Kinerja Tenaga Perawat 

Hasil uji univariat menunjukkan bahwa secara umum perawat di Instalasi 

rawat Inap RSUD Bima memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yaitu sebanyak 

109 orang (81,40%). Pendidikan dan pelatihan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja perawat rawat inap. Pendidikan merupakan proses 

pembelajaran yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan pengetahuan, sehingga 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang pasti akan berbanding lurus dengan 

pengetahuan yang dimilikinya, perawat dengan profesi ners akan memiliki 

pengetahuan yang sangat memadai tentang pelaksanaan asuhan keperawatan 

sehingga dalam penerapannya di lapangan akan lebih komperehensif (Welembuntu 

& Gobel, 2020). 
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Tabel 1. Analisis Hubungan Pendidikan Terhadap Kinerja Tenaga Perawat di RSUD Bima. 

Pendidikan  
Kinerja Tenaga Perawat Total P value 

Kurang   Tinggi   

Rendah  18 (36%) 32 (64%) 50 (100%) 
0,000 

Tinggi  7 (8%) 77 (92%) 84 (100%) 

Total 25 (18,60%) 109 (81,40%) 134 (100%)   

 

Berdasarkan hasil uji Statistik Chi-Square menunjukkan p value = 0,000 

<0,05 yang berarti bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan kinerja perawat 

di RSUD Bima. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Wirawan (2019), 

Hadinata et al., (2019) dan Chamariyah et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Menurut 

Hadinata et al., (2019) tingkat pendidikan perawat dapat menentukan kualitas 

asuhan keperawatan yang diberikan. Perbandingan kuantitas perawat menurut 

jenjang pendidikan erat kaitannya dengan profenasionalisme pemberian asuhan 

keperawatan terhadap klien selaku pengguna jasa keperawatan. Ketidakpuasan 

pasien terhadap asuhan keperawatan diasumsikan kinerja keperawatan yang kurang 

baik yang disebabkan oleh kuantitas pendidikan perawat yang rendah. 

Hasil penelitian Kristiawan & Purwantara (2020) yang menyatakan terdapat 

korelasi yang cukup kuat antara tingkat pendidikan dengan perilaku caring perawat 

dengan arah hubungan positif yang berarti semakin baik tingkat pendidikan maka 

semakin baik pula perilaku caring dari perawat. Orang yang memiliki pendidikan 

lebih tinggi akan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi pula jika dibandingkan 

dengan yang memiliki pendidikan rendah, dan melalui pendidikan seseorang akan 

dapat meningkatkan kematangan intelektual sehingga dapat membuat keputusan 

dalam bertindak. Perawat yang berpendidikan tinggi akan lebih memahami peran 

dan tanggungjawabnya sebagai perawat sehingga akan selalu mengutamakan caring 

kepada pasien dalam memberikan asuhan keperawatn sebagai dasar utama 

perawatan pasien. 

Keberhasilan perusahaan atau organisasi sangat ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang ada didalamnya. Seiring dengan persaingan 

yang semakin kompetitif sebagai akibat dari perubahan selera pelanggan dan 

teknologi, setiap perusahaan atau organisasi membutuhkan SDM yang memiliki 

kompetensi dan kinerja yang superior. Untuk meningkatkan Kompetensi dan 

Kinerja dan lebih khusus peningkatan pelayanan keperawatan, dapat diupayakan 

dengan peningkatan pengetahuan melalui pendidikan keperawatan berkelanjutan 

dan peningkatan keterampilan keperawatan. Pendidikan yang berkelanjutan sangat 

penting untuk diperhatikan bahkan menjadi suatu tanggungjawab pimpinan di 

rumah sakit agar dapat menjamin staf dan karyawannya berkesempatan mengikuti 

pendidikan yang lebih tinggi sesuai kebutuhan profesinya karena hal ini akan 

berdampak baik bagi rumah sakit (Hadinata, 2019). 

Motivasi terhadap Kinerja Tenaga Perawat 

Hasil uji univariat menunjukkan bahwa secara umum perawat di Instalasi 

rawat Inap RSUD Bima memiliki motivasi kerja yang tinggi yaitu sebanyak 123 

orang (91,8%). Motivasi kerja perawat mempunyai peran dalam meningkatkan 

kinerja perawat. Dalam organisasi kesehatan, motivasi kerja merupakan ukuran 

penting dari respon profesional kesehatan terhadap tantangan dan tuntutan yang 
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semakin meningkat. Pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi atau instansi 

pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Hal tersebut akan memotivasi pegawai 

sehingga pegawai tergerak untuk terus bekerja keras dan meningkatkan prestasi 

kerja. Sehingga ketika pegawai memiliki motivasi kerja tinggi maka prestasi kerja 

yang dihasilkan juga akan semakin tinggi dan memberi dampak positif terhadap 

kinerja organisasi dimana kinerja pegawai berperan penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan organisasi (Salawangi et al., 2018). 
 
Tabel 2. Analisis Hubungan Motivasi Terhadap Kinerja Tenaga Perawat di RSUD Bima. 

Motivasi   
Kinerja Tenaga Perawat 

Total P value 
Kurang   Tinggi 

Rendah  8 (72,72%) 3 (27,27%) 11 (100%) 
0,000 

Tinggi  17 (13,82%) 106 (86,18%) 123 (100%) 

Total 25 (18,66%) 109 (81,34%) 134 (100%)   

 

Berdasarkan hasil uji Statistik Chi-Square menunjukkan p value = 0,000 

<0,05 yang berarti bahwa ada hubungan antara motivasi dengan kinerja perawat di 

RSUD Bima. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian dari Sudarsono et al., 

(2021), Basalamah et al., (2021) dan Hakman et al., (2021) yang menyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kinerja perawat. 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja seseorang, 

besar atau kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada 

seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan. Motivasi kerja tampak melalui 

tanggung jawab dalam melakukan kerja, prestasi yang dicapainya, pengembangan 

diri, serta kemandirian dalam bertindak sesuai key performance indicator 

(Ariningsih et al., 2023; Sudarsono et al., 2021). 

Kemampuan melaksanakan tugas merupakan unsur utama dalam menilai 

kinerja seseorang tetapi tanpa didukung oleh suatu kemauan dan motivasi, maka 

tugas tidak akan dapat diselesaikan. Perawat dalam menjalankan tugas memiliki 

motivasi, karena motivasi merupakan salah satu unsur dalam perilaku individu. 

Namun demikian motivasi bukan satu-satunya unsur yang memengaruhi perilaku 

individu/ perawat dalam organisasi tetapi motivasi sangat kompleks karena 

menyangkut kebutuhan dan keinginan dari setiap perawat yang berbeda satu sama 

lainnya. Ada beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi kerja perawat 

antara lain kekurangpuasan seseorang terhadap pekerjaannya dan kurangnya 

insentif yang diterima. Kurangnya insentif bukan hanya masalah uang tetapi dapat 

disebabkan karena kurangnya kesempatan pendidikan dan pemberian lain berupa 

penghargaan-penghargaan serta dapat juga karena ruang kerja dan suasana kerja 

yang kurang menyenangkan. Hal ini secara langsung akan membawa dampak 

terhadap kinerja perawat sehingga akan menghasilkan mutu layanan yang rendah 

(Hakman, 2021). 

Insentif terhadap Kinerja Tenaga Perawat 

 
Tabel 3. Analisis Hubungan Insentif terhadap Kinerja Tenaga Perawat di RSUD Bima.  

Insentif  
Kinerja Tenaga Perawat 

Total P value 
Kurang   Tinggi 

Rendah  22 (34,37%) 42 (65,63%) 64 (100%) 
0,000 

Tinggi  3 (4,28%) 67 (95,72%) 70 (100%) 
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Insentif  
Kinerja Tenaga Perawat 

Total P value 
Kurang   Tinggi 

Total 25 (18,66%) 109 (81,34%) 134 (100%)   

 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh insentif terhadap kinerja tenaga 

perawat dari 134 responden diperoleh nilai p value 0.000 <0.05 menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan antara insentif dengan kinerja tanaga perawat di ruang 

rawat inap RSUD Bima. Insentif. Dari 5 aitem pertanyaan di dapatkan hasil 54 

responden rendah dan 70 respoden tinggi. Insentif merupakan salah satu hal 

pokok yang harus diperhatikan oleh manajemen. Semangat tidaknya pegawai 

juga bisa disebabkan oleh besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila 

pegawai tidak mendapatkan insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan 

dalam bekerja, maka pegawai cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat. 

Dengan adanya pemberian insentif yang tepat dapat meningkatkan kualitas 

kerja. 

Permasalahan umum yang sering terjadi saat pemberian insentif yaitu 

masih ada yang belum sesuai dengan UMR (upah minimum regianal) 

Kabupaten Bima tahun 2023. Tuntutan pemenuhan kebutuhan pasien dan 

peningkatan pelayanan sesuai dengan visi Rumah Sakit Umm Daerah Bima yaitu 

memberikan pelayanan prima sampai dengan tahun 2025 serta pelayanan  untuk 

lebih memfokuskan pada kebutuhan pasien, sejalan dengan meningkatnya 

tuntutan masyarakat akan pelayanan yang lebih baik. 

Sesuai dengan penelitian Sondari & Suryani (2021), pemberian insentif 

memberikan kegunaan mendorong produktivitas kerja yang lebih tinggi bagi 

pegawai Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2018) 

dengan hasil uji Korelasi Pearson diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 yang 

lebih kecil dari tingkat probabilitas 5% (0,003 <0,05), iartikan bahwa insentif 

memiliki hubungan yang signifikan (nyata/bermakna) terhadap kinerja perawat. 

Dari hasil uji Korelasi Pearson dapat dilihat bahwa jika tingkat insentif yang 

diterima seorang perawat ditingkatkan maka kinerja yang dimilikinya juga akan 

semakin meningkat, begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat insentif yang 

diterima perawat maka kinerjanya juga akan semakin menurun karena hal tersebut. 

Tenaga medis sebagian besar mendapatkan insentif material berupa 

uang dengan jumlah nominal yang relatif sehingga dalam bekerja dapat 

mendorong tenaga medis untuk memberikan pelayanan yang prima (Sondari & 

Suryani, 2021). Salah satu instansi pelayanan publik yang mengutamakan 

kualitas pelayanan yaitu RSUD Kabupaten Bima, sedangkang dari uji regresi 

logistik insentif merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

tenaga perawat di ruang rawat inap di RSUD Bima. 

 

SIMPULAN 

Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 134 orang. Hasil 

analisis chi square menunjukkan bahwa variabel pendidikan, motivasi dan insentif 

memiliki pengaruh terhadap kinerja tenaga perawat di ruang rawat inap RSUD 

Bima dengan nilai p value pada variabel-variabel tersebut adalah 0,000 <0,05.  

Sedangkan variabel status pekerjaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kinerja tenaga perawat di ruang rawai inap Rumah Sakit Umum Daerah 

Bima dengan nilai p value 0,507 >0,05.  

 

SARAN  
Berdasarkan kesimpulan di atas dan untuk dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan oleh pihak instansi dalam hal ini adalah RSUD Bima, maka penulis 

mengajukan beberapa saran antar lain: 1) distribusi tenaga ASN dipertimbangkan 

untuk ruang perawatan, karena kondisi saat ini non ASN sangat banyak di ruang 

perawatan; 2) apabila RSUD Bima merekrut tenaga perawat diharapkan 

memprioritaskan tenaga yang berpendidikan D4/S1 serta Ners; 3) untuk 

mempertahankan motivasi dalam bekerja dilakukan apel pagi, supervisi rutin; dan 

4) perlu transparan dalam dalam perhitungan dan pembagian jasa pelayanan serta 

menetapkan pendapatan bulanan yang tetap bagi tenaga BLUD. 
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